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Abstract 

Based on surveys, public knowledge about the dangers of formalin and how to detect it 

remains limited due to the necessity of laboratory testing. Therefore, training was conducted 
using dragon fruit peel as a simple and accessible natural material. This community service 

program aims to enhance the ability of women in Majelis Taklim Permata Babul Maghfirah, 

Majene, to independently detect formalin content in food. The program included several 

stages: preparation through communication with partners, implementation involving 
explanations of formalin detection techniques and hands-on experiments, and monitoring and 

evaluation to measure the training's success. The results showed an 80% improvement in 

participants' understanding and skills. Participants were able to independently perform simple 
detection methods and identify food suspected of containing formalin. In conclusion, the 

training successfully enhanced participants' knowledge and practical skills in detecting 

formalin using natural materials. This simple method proved effective and easy to apply in 

daily life. It is recommended to expand similar programs by utilizing other natural materials 
for detecting harmful substances and involving a more diverse group of participants, including 

men and young people, to raise broader awareness and skills within the community. 
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Abstrak 

 

Berdasarkan survei, pengetahuan masyarakat tentang bahaya formalin dan cara mendeteksinya 
masih terbatas karena pengujian formalin biasanya memerlukan laboratorium. Untuk itu, 

pelatihan diberikan dengan memanfaatkan kulit buah naga sebagai bahan alami yang 

sederhana dan mudah diakses. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
kemampuan ibu-ibu di Majelis Taklim Permata Babul Maghfirah, Majene, dalam mendeteksi 

kandungan formalin pada bahan pangan secara mandiri. Kegiatan ini meliputi beberapa 

tahapan: persiapan melalui komunikasi dengan mitra, pelaksanaan berupa penjelasan teknik 
deteksi formalin dan eksperimen langsung, serta monitoring dan evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan pelatihan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta hingga 80%. Peserta mampu melakukan metode deteksi sederhana secara mandiri dan 

mengidentifikasi bahan pangan yang dicurigai mengandung formalin. Kesimpulannya, 
pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis peserta dalam 

mendeteksi formalin menggunakan bahan alami. Metode sederhana ini terbukti efektif dan 

mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Disarankan agar program serupa diperluas 
dengan memanfaatkan bahan alami lain untuk mendeteksi zat berbahaya serta melibatkan 

peserta yang lebih beragam, termasuk laki-laki dan generasi muda, guna meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat secara luas. 

 

Kata Kunci: pendidikan, deteksi kandungan formalin, buah naga 
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PENDAHULUAN 

 

Produksi buah naga di provinsi Sulawesi Barat cenderung bertambah dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2021, produksi buah naga khususnya di Kabupaten Majene 

menghasilkan 5 kuintal buah naga dan meningkat menjadi 7 ton di tahun 2022  

(Pamartany, 2023). Selama ini buah naga yang dikonsumsi dan dimanfaatkan hanya 

buahnya saja, sedangkan kulitnya dibuang menjadi sampah.  

Menurut  Kusumaningtyas et al. (2019), kulit buah naga mengandung senyawa 

antosianin yang berfungsi untuk pewarna alami pengganti pewarna buatan, sebagai 

antioksidan untuk menangkal radikal bebas dan selain itu juga dapat mendeteksi atau 

identifikasi adanya senyawa kimia (pengawet) seperti formalin. 

Formalin adalah salah satu zat yang biasanya digunakan sebagai pengawet salah 

satunya untuk pengawetan mayat, dan formalin ini adalah salah satu zat tambahan 

makanan yang sangat dilarang, karena formalin sebenarnya bukan merupakan bahan 

tambahan makanan, bahkan merupakan zat yang tidak boleh ditambahkan pada 

makanan, karena sangat berbahaya bagi kesehatan, salah satunya dapat menyebabkan 

kanker (Sihite dan Fahamsyah, 2020). Alasan produsen atau industri makanan 

melakukan hal yang curang dan merugikan itu dikarenakan demi meraih keuntungan 

yang lebih besar dengan menambahkan zat-zat berbahaya kedalam makanan yang 

mereka jual (Yuliarti, 2007; Fatimah dan Safitri, 2021; Rohman et al., 2023). Menurut 

Auli (2023) alasan pemakaian formalin yang digunakan pada bahan pangan seperti 

ikan asin, tahu dan lain-lain adalah dapat mempercepat proses pengeringan dan 

membuat tampilan fisik tidak cepat rusak.   

This is an open access article under the CC–BY license 
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Konsumsi makanan yang mengandung formalin ini dapat memicu dampak buruk 

bagi kesehatan manusia, baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang 

(Tahiruddin et al., 2021). Sementara itu, paparan formalin yang terkonsumsi juga 

dapat memicu dampak jangka panjang seperti gangguan pada sistem saraf pusat, gagal 

ginjal hingga kanker (Amandira et al., 2023).  

Berdasarkan fakta-fakta di atas maka perlu dilakukan kegiatan yang 

menyadarkan masyarakat akan penggunaan formalin pada bahan pangan, begitu pula 

dengan dampaknya. Masyarakat juga perlu mengetahui tentang cara mendeteksi 

formalin yang ada pada bahan makanan agar mereka dapat menghindari konsumsi 

makanan atau minuman yang mengandung formalin tersebut. Cara pendeteksian 

formalin ini harus dilakukan secara sesederhana mungkin agar mudah untuk dilakukan 

oleh masyarakat awam. Hal ini dikarenakan pengujian tiap sampel makanan ke 

laboratorium bukan merupakan pilihan bagi masyarakat umum akibat banyaknya 

makanan atau minuman yang dikonsumsi sehari-hari (Syahirah et al., 2021; Novianty, 

2023; Aida et al., 2024). Sudah ada banyak jenis kegiatan yang dilakukan untuk 

mendeteksi bahan berbahaya pada makanan, hal ini dapat terlihat pada berbagai 

penelitian dan program pengabdian masyarakat yang menggunakan metode-metode 

inovatif seperti penggunaan indikator alami, alat deteksi portabel, hingga edukasi 

masyarakat terkait cara sederhana untuk mengidentifikasi bahan berbahaya dalam 

makanan (Enjelina dan Erda, 2022; Faisal et al., 2023; Jayadi et al., 2023; Rohman et 

al., 2023). 

Dari hasil wawancara dan observasi pada Majelis Taklim Permata Babul 

Maghfirah, Majene, diperoleh informasi bahwa selama ini, sosialisasi tentang cara 

mendeteksi kandungan formalin dalam bahan pangan belum pernah dilakukan hal ini 

dikarenakan karena umumnya teknik pengujian kandungan formalin dalam bahan 

pangan tersebut memerlukan peralatan yang khusus sehingga masyarakat tidak pernah 

ingin mencoba melakukan uji kandungan formalin dalam bahan pangan yang dijual di 

pasaran. Sehingga Masyarakat memerlukan pelatihan terkait cara uji kandungan 

formalin dengan menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan  mudah digunakan. 

Berdasarkan hal ini, tim PKMS menawarkan solusi berupa pemberian pelatihan 

cara mudah untuk mendeteksi formalin pada makanan yang dijual di pasar dengan 

memberikan penjelasan terkait metode pengujian dan memberikan beberapa contoh uji 

formalin pada sampel makanan. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bahaya formalin serta 

membekali keterampilan praktis dalam mendeteksi formalin pada makanan, sehingga 

dapat membantu menciptakan lingkungan konsumsi yang lebih sehat dan aman. 

 

METODE 
 

Dalam upaya menyelesaikan masalah mitra, maka dikembangkanlah suatu 

program kegiatan pelatihan dengan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dilakukan 

sebagai berikut.  

Berkoordinasi dengan ketua Majelis Taklim Permata Babul Maghfirah, Majene 

terkait tujuan kegiatan. Melakukan komunikasi dengan Ketua Majelis Taklim Permata 

Babul Maghfirah, Majene untuk menjelaskan program pelatihan yang akan 

dilaksanakan. Mencari referensi terkait eksperimen untuk uji kandungan formalin pada 

sampel makanan, termasuk alat dan bahan yang butuhkan serta langkah eksperimen. 

Persiapan pelaksanaan kegiatan pelatihan berupa spanduk, sound sytem dan lain-lain. 

Pelaksanaan pelatihan serta monitoring dan evaluasi kegiatan pelatihan. Secara 



 
 Jurnal Abmas Negeri (JAGRI)                                                        Vol. 5, No. 2, Desember 2024 
 

421 
 

ringkas, tahapan pelaksanaan kegitan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat 

pada diagram berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

Lebih lanjut, metode pelaksanaan kegiatan ini mencakup pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan mitra secara aktif selama proses kegiatan, serta penggunaan metode praktek 

langsung agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pelatihan pembuatan edukasi deteksi kandungan formalin pada bahan 

makanan dengan memanfaatkan limbah buah naga sebagai salah satu bentuk 

pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini diikuti oleh 

28 orang anggota Majelis Taklim Permata Babul Maghfirah, Majene. Kegiatan ini 

dimulai dengan tahapan persiapan yaitu menyiapkan alat dan bahan yang butuhkan 

untuk membuat indikator uji kandungan formalin pada bahan makanan yang dilakukan 

sebaik mungkin agar kegiatan pelatihan dapat terlaksanan dengan baik dan efektif. 

Selanjutnya pemberian pelatihan pembuatan indikator dari kulit buah naga untuk 

mendeteksi kandungan formalin pada bahan makanan sebagai upaya untuk 

mengedukasi masyarakat terkait pemanfaatan limbah dilaksanakan pada hari Selasa, 

tanggal 11 Juni 2024. 

Kegiatan pelatihan Edukasi deteksi kandungan formalin pada bahan makanan 

dengan memanfaatkan limbah buah naga ini terlaksana dengan baik dan berjalan lancar. 

Secara umum, kegiatan ini berhasil menambah wawasan masyarakat akan pentingnya 

limbah untuk diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat sebelum dibuang sebagai 

sampah. Hal ini terlihat dari antuas peserta yang mengikuti kegiatan ini  dari awal 

hingga akhir kegiatan. 

Selanjutnya hasil kuesioner peserta menunjukkan bahwa, semua peserta 

menyatakan pelatihan ini bermanfaat dan sangat membantu peserta sebagai masyarakat 

awam yang perlu selalu diberikan pengetahuan tambahan khususnya terkait dengan 

bahan pangan yang aman untuk dikonsumsi. Semua peserta juga menyatakan bahwa 

pelatihan ini menambah pengetahuan peserta sekaligus mengubah pandangan 

masyarakat terkait limbah khususnya kulit buah naga. Apalagi bahan-bahan yang 

Komunikasi dengan 

Mitra 

Persiapan Kegiatan 

Pelatihan 

Pelaksanaan Pelatihan dan 

Pendampingan 

Monitoring dan 

Evaluasi 
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digunakan dalam pembuatan indikator uji ini juga tergolong murah dan mudah 

didapatkan. Secara umum peserta kegiatan merasa sangat puas, senang dan terbantu 

dengan adanya pelatihan ini. 

Gambar 2. Hasil Kuesioner peserta pelatihan terkait perubahan pandangan masyarakat 

setelah mengikuti pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 2 efektivitas kegiatan dinilai sangat tinggi dengan 85% 
peserta menyatakan “Sangat Mengubah” pandangan mereka tentang bahaya formalin, 
10% peserta menyatakan “Cukup Mengubah” dan hanya 5% yang menyatakan “Sedikit 
Mengubah”. Tidak ada peserta yang menyatakan “Tidak Mengubah” menunjukkan 
bahwa kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman signifikan bagi peserta. 

 

 Gambar 3. Hasil Kuesioner peserta pelatihan terkait keefektifan kulit buah naga dalam 

mendeteksi bahan berbahaya pada makanan 
 

Berdasarkan Gambar 3 efektivitas penggunaan kulit buah naga dalam mendeteksi 
bahan berbahaya pada makanan sangat tinggi, hal ini terlihat dari 80% peserta 
menyatakan “Sangat Efektif” dan 20% pesera menyatakan “Cukup Efektif”. Tidak ada 
peserta yang menyatakan “Sedikit Efektif” dan “Tidak Efektif”. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode ini sangat efektif dalam mendeteksi bahaya pada makanan. Lebih lanjut, 
kegiatan pelatihan ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang bahaya penggunaan formalin pada makanan, memberikan solusi praktis 
menggunakan kulit buah naga sebagai alat sederhana untuk mendeteksi formalin pada 
makanan dan mendorong peserta untuk mengaplikasikan metode ini secara mandiri 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Beberapa kendala yang dihadapi yaitu keterbatasan bahan baku kulit buah naga 
yang tidak selalu tersedia di seluruh wilayah sehingga keberlanjutan penggunaan 
metode ini mungkin terbatas, peserta laki-laki kurang terlibat sehingga kegiatan ini 
didominasi oleh peserta perempuan yang mengakibatkan informasi belum tersebar 
secara merata di masyarakat, tingkat pemahaman awal peserta yang beragam hal ini 
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terlihat dari beberapa peserta yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami 
metode deteksi ini dan waktu pelatihan singkat membatas peserta untuk melakukan 
praktik langsung lebih mendalam.  

Berikut dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan edukasi deteksi kandungan 
formalin pada makanan memanfaatkan limbah buah naga untuk ibu-ibu Majelis Taklim 
Permata Babul Maghfirah, Majene. 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 4. Tim pengabdian kepada masyarakat sedang melakukan demonstrasi deteksi 

kandungan formalin pada makanan menggunakan kulit buah naga 

 
 

  
 
 
 
 
 

Gambar 5. Peserta pelatihan pemanfaatan kulit buah naga sebagai deteksi kandungan 

formalin dalam bahan makanan 

 
Dibandingkan dengan kegiatan serupa yang menggunakan bahan kimia atau alat 

laboratorium, metode deteksi formalin dengan kulit buah naga memiliki kelebihan yaitu 
mudah, murah dan ramah lingkungan. Namun, kegiatan pengabdian lain yang 
melibatkan uji laboratorium memiliki tingkat akurasi lebih tinggi tetapi sulit dijangkau 
oleh masyarakat umum. Program ini lebih inklusif karena memungkinkan masyarakat 
awam untuk melakukan deteksi secara mandiri dengan peralatan sederhana. 

Untuk mewujudkan keamanan pangan yang lebih optimal, diperlukan sinergi yang 
kuat dari berbagai pihak. Pemerintah Daerah diharapkan dapat mendorong pemanfaatan 
bahan alami lokal sebagai solusi deteksi bahan berbahaya yang lebih praktis dan mudah 
diakses masyarakat, serta menyelenggarakan program edukasi berkelanjutan. Lembaga 
pendidikan dapat berkontribusi dengan mengintegrasikan materi keamanan pangan dan 
metode deteksi sederhana ke dalam kurikulum. Kelompok masyarakat, seperti majelis 
taklim dan PKK, perlu terus dilibatkan dan diberikan pelatihan agar dapat 
mengaplikasikan pengetahuan ini dengan baik. Sementara itu, para peneliti dan 
akademisi diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan bahan 
alami lain yang efektif dan mengembangkan metode deteksi yang lebih akurat serta 
mudah digunakan. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengamatan, ada dua hal yang perlu dievaluasi terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan ini. Pertama, materi yang disampaikan masih terbatas pada 

pembuatan indikatpr uji dari kulit buah naga untuk mendeteksi kandungan formalin, 

sementara edukasi terkait metode uji kandungan bahan berbahaya dalam makanan 

dengan bahan alami lainnya masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya sosialisasi mengenai deteksi bahan berbahaya secara alami. 

Kedua, partisipasi peserta masih terbatas karena mayoritas peserta berasal dari majelis 

taklim yang didominasi oleh perempuan, sehingga peserta laki-laki tidak berkesempatan 

mengikuti kegiatan ini. Dengan demikian, tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktis dalam 

mendeteksi formalin pada makanan telah tercapai, meskipun masih diperlukan upaya 

perbaikan untuk memperluas materi edukasi dan menjangkau lebih banyak kelompok 

sasaran di masa mendatang. 
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